Communnity Development Journal Vol.6 No. 2 Tahun 2025, Hal. 2628-2631

DIGITALISASI MANAJEMEN KEBUN BUAH NAGA: PENERAPAN
SISTEM PEMANTAUAN DAN PENGELOLAAN BERBASIS IOT

Herman Saputra®, Elly Rahayu?, Nuriadi Manurung?, Yogi Abimanyu Permana*
134) Program Studi Sistem Komputer, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Royal
2) Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Royal
e-mail: hermansaputrad@gmail.com

Abstrak

Manajemen kebun buah naga di Dusun Huta 1 Rapuan Ilir, Desa Tanjung Rapuan, Kabupaten
Simalungun masih menghadapi berbagai tantangan, seperti inefisiensi pemeliharaan, keterbatasan
pemantauan kondisi lingkungan, dan minimnya penerapan teknologi modern. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan solusi berbasis teknologi seperti Internet of Things (loT). Digitalisasi kebun buah naga
melalui 1oT akan memungkinkan pemantauan secara real-time terhadap kondisi tanah, kelembapan
udara, suhu, dan kebutuhan air. Solusi ini juga mencakup sistem pengelolaan data untuk analisis
produktivitas kebun. Program ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi manajemen kebun buah naga
melalui instalasi sensor 0T, pelatihan kepada petani, dan pengembangan aplikasi berbasis web untuk
analisis data. Target luaran meliputi peningkatan hasil panen, efisiensi penggunaan air, dan
pemberdayaan petani dalam memanfaatkan teknologi digital. Program ini diharapkan menjadi model
untuk digitalisasi pertanian yang berkelanjutan Dusun Huta 1 Rapuan Ilir.

Kata kunci: Digitalisasi; lot; Kebun Buah Naga; Efisiensi; Pertanian Modern.

Abstract

The management of dragon fruit plantations in Dusun Huta 1 Rapuan Ilir, Tanjung Rapuan Village,
Simalungun Regency, faces various challenges, such as inefficient maintenance, limited environmental
condition monitoring, and minimal adoption of modern technology. To address these issues,
technology-based solutions like the Internet of Things (IoT) are needed. Digitalization of the dragon
fruit plantation through 10T enables real-time monitoring of soil conditions, air humidity, temperature,
and water needs. This solution also includes a data management system for productivity analysis. The
program aims to improve the efficiency of dragon fruit plantation management through the installation
of 10T sensors, farmer training, and the development of a web-based application for data analysis. The
expected outcomes include increased yields, efficient water usage, and empowering farmers to utilize
digital technology. This program is anticipated to serve as a model for sustainable agricultural
digitalization in Dusun Huta 1 Rapuan Ilir.
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PENDAHULUAN

Pertanian modern menjadi salah satu sector yang terus berkembang seiring dengan pestnya
perkembangan teknologi digital. Akan tetapi, pengelolaan buah naga di Dusun Huta 1 Rapuan Ilir
Desa Tanjung Rapuan Kabupaten Simalungun masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya
efisiensi dalam proses perawatan dan pemantauan kondisi lingkungan buah naga, dan belum
menerapkan teknologi modern. Diberbagai daerah terutama di pulau jawa sudah banyak pertanian
buah naga yang menerapkan teknologi lot dalam melakukan berbagai manajemen lingkungan seperti
kondisi Ph tanah, penyiraman maupun pencahayaan.(Hadi, 2020; Samsumar & Karim, 2025). Masih
banyak penelitian lain yang membahas masalah yang sama dalam melakukan manajemen pertanian
buah naga, seperti penelitian yang dilakukan Maulida Dwi dan kawan-kawan, Dion Permadi dan
kawan-kawan, Amelia dan kawan-kawan, dan Charis Fhatul Hadi dan kawankawan, dalam penelitian
mereka juga menemukan potensi yang dapat ditingkatkan dari pertanian buah naga dengan
memanfaatkan teknologi loT.(Agustiningsih et al., 2024; Amelia et al., 2021; Charis Fathul Hadi et
al., 2023; Dion Pernandi & Bambang Santoso, 2023)

Internet of Things (loT) merupakan teknologi yang dapat menghubungkan perangkat keras,
perangkat lunak dan pengguna, yang dapat dijadikan salah satu solusi dalam bidang pertanian, dengan
kemampuan loT dalm mengontrol sistem dari jarak jauh, pengontrolan dapat lebih muda dan
efisiensipun dapat dilakukan dalam melakukan pemantauan maupun penghematan dalam bidang
energi.(Anda et al., 2024; Cahyono & Rahmadian, 2023)
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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi manajemen kebun
buah naga melalui instalasi sensor berbasis 10T, pelatihan bagi petani terkait penggunaan teknologi,
dan pengembangan aplikasi berbasis mobile untuk analisis data hasil pemantauan. Diharapkan,
program ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan hasil panen, efisiensi penggunaan
air, serta pemberdayaan petani dalam memanfaatkan teknologi digital, sekaligus menjadi model
pengelolaan pertanian berkelanjutan berbasis digital di daerah lain.

METODE

Dalam pengabdian ini, metode yang diterapkan adalah metode Penerapan Teknologi Berbasis
Partisipatif (Participatory Technology Implementation), yang melibatkan langkah-langkah berikut:
1. Survei dan Penilaian Awal

Melakukan survei lapangan untuk menilai kondisi kebun, dengan melibatkan petani dalam
wawancara untuk mendalami kebutuhan mereka dan tantangan yang dihadapi. Ini memastikan
bahwa solusi yang diberikan sesuai dengan masalah riel di lapangan.

2. Perencanaan Program

Mengembangkan rencana implementasi bersama mitra, termasuk petani, ahli teknologi, dan
pihak terkait lainnya. Rencana ini harus memperhitungkan konteks lokal, kebutuhan perangkat IoT,
serta pengembangan aplikasi yang sesuai untuk analisis data.

3. Pelatihan dan Sosialisasi

Memberikan pelatihan langsung kepada petani dengan pendekatan kolaboratif. Melibatkan
petani dalam proses penggunaan perangkat 10T secara langsung, sehingga mereka bisa memahami
cara kerja dan manfaat teknologi tersebut dalam konteks kebun buah naga mereka.

4. Implementasi Teknologi:

Instalasi sensor 10T dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi fisik kebun dan kebutuhan
petani. Petani dilibatkan dalam proses instalasi dan pengaturan sistem, sehingga mereka memiliki
pemahaman mendalam tentang teknologi yang diterapkan.

5. Evaluasi dan Keberlanjutan

Melakukan evaluasi dengan melibatkan petani dalam proses analisis hasil dan dampak dari
penggunaan teknologi. Berdasarkan feedback dari petani, pengembangan berkelanjutan dilakukan
untuk meningkatkan sistem dan memastikan keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di lakukan di Dusun Huta 1 Rapuan llir, Desa
Tanjung Rapuan, Kabupaten Simalungun tepatnya di kebun buah naga Bapak Herman Suroso,
kegiatan ini langsung dilakukan dilahan kebun buah naga dalam kegiatan tersebut juga di hadiri
beberapa petani muda desa tersebut.

Gambar 1. Kégiata Dikebun

Kegiatan dikebun dilakukan dengan proses pemasangan dan menjelaskan fungsi masing-
masing bagian alat secara singkat, dan bagai mana cara kerja alat kepada Bapak Suroso dan para
petani lainnya, sehingga Bapak suroso dan petani lainnya nanti dapat mengetahui cara pemakaian alat
tersebut
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‘Gambar 2. Proses Pejelasan dan Tanya Jawab Seputar Penggunan Alat

Dari hasil pengujian alat ini dapat dilihat pemantauan dan manajemen kebun buah naga lebih
efisiensi dan dapat di pantau secara real time, karena alat akan mengirim data ke smart phone secara
otomatis. Hasil pelatihan juga meningkatkan pemahaman petani buah naga tentang lot terutama dalam
menggunakan alat yang di buat.

Hasil program menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dalam pengelolaan kebun buah naga.
Data yang diperoleh dari sensor 10T menunjukkan bahwa penggunaan air dapat ditekan hingga 30%
dibandingkan metode konvensional. Selain itu, hasil panen meningkat sebesar 20% berkat pemantauan
kondisi lingkungan yang lebih akurat. Pelatihan yang diberikan juga meningkatkan pemahaman petani
terhadap teknologi 10T, sebagaimana diukur melalui survei sebelum dan sesudah pelatihan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Katiyar dan farhana tahun 2021, yang menekankan manfaat
penerapan loT dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian. Implementasi ini juga
memberikan kontribusi terhadap pengelolaan pertanian yang lebih berkelanjutan.(Katiyar & Farhana,
2021)

SIMPULAN

Program digitalisasi kebun buah naga berbasis 10T di Dusun Huta 1 Rapuan Ilir berhasil
meningkatkan efisiensi penggunaan air, produktivitas hasil panen, dan pemberdayaan petani dalam
pemanfaatan teknologi digital. Model ini dapat dijadikan referensi bagi pengembangan pertanian
modern berbasis teknologi di wilayah lain.

SARAN

Untuk implementasi lebih lanjut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem loT yang lebih terintegrasi dengan teknologi kecerdasan buatan (Al)
untuk memberikan rekomendasi tindakan secara otomatis kepada petani berdasarkan analisis data
real-time.

2. Melakukan uji coba penerapan teknologi 10T ini pada jenis tanaman lain untuk mengevaluasi
fleksibilitas dan keefektifan sistem.

3. Mengadakan program pelatihan lanjutan bagi petani agar mereka mampu mengelola teknologi
secara mandiri, termasuk dalam hal pemeliharaan perangkat loT.

4. Memperluas jaringan kemitraan dengan lembaga pemerintah dan swasta untuk mendukung
pendanaan serta pengembangan teknologi lebih lanjut.
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